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ABSTRAK 

Populasi gulma yang menyebabkan dampak negatif membuat perlunya 

dilaksanakan kegiatan pengendalian gulma. Jenis pengendalian gulma yang 

umumnya dilakukan adalah secara manual dan kimia. Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis biaya penyemprotan dan tingkat kematian gulma menggunakan 

sprayer elektrik dengan nozzle flat fan dan nozzle lubang empat. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis biaya penyemprotan dan tingkat 

kematian gulma menggunakan sprayer elektrik dengan nozzle yang berbeda yaitu 

nozzle flat fan dan nozzle lubang empat. Penelitian ini dilaksanakan di kebun jambu 

Kristal Sembego, Kalurahan Maguwoharjo, Kapanewon Depok, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya penyemprotan dari kedua 

nozzle flat fan maupun nozzle lubang empat dan mengetahui total biaya operasi 

yang dibutuhkan dari nozzle flat fan dan nozzle lubang empat serta mengetahui 

tingkat kematian gulma yang telah diuji di lapangan menggunakan nozzle flat fan 

dan nozzle lubang empat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada prestasi kerja nozzle flat fan dan 

nozzle lubang empat didapatkan nilai 0,083 ha/jam, sedangkan nozzle lubang empat 

0,311 ha/jam. Pada biaya operasi nozzle flat fan dengan nilai Rp 155.311,6/ha, 

sedangkan nozzle lubang empat sebesar Rp 41.372,9/ha. Untuk pengamatan gulma 

pada nozzle flat fan minggu pertama sebesar 0,849 kg/m2, minggu kedua 0,863 

kg/m2, minggu ketiga 0,917 kg/m2. Sedangkan pada nozzle lubang empat 

didapatkan nilai minggu pertama sebesar 0,836 kg/m2, minggu kedua 0,877 kg/m2, 

minggu ketiga 0,936 kg/m2. 

 

Kata kunci : Nozzle flat fan, Nozzle lubang empat, Biaya  



ABSTRACT 

Weed populations that cause negative impacts make it necessary to carry out 

weed control activities. The types of weed control that are generally carried out are 

manual and chemical. This study was conducted to analyze the cost of spraying and 

the rate of weed mortality using an electric sprayer with a flat fan nozzle and a four 

hole nozzle. 

This study was conducted to analyze the cost of spraying and weed mortality 

using an electric sprayer with different nozzles, namely flat fan nozzle and four hole 

nozzle. This research was carried out in Sembego Crystal Guava Garden, 

Maguwoharjo Village, Kapanewon Depok, Sleman Regency, Yogyakarta Special 

Region. 

This study aims to determine the cost of spraying from both flat fan nozzles 

and four hole nozzles and to determine the total operating costs required from the 

flat fan nozzle and the fourth hole nozzle and to determine the weed mortality rate 

that has been tested in the field using a flat fan nozzle and four hole nozzle. 

The results showed that the performance of the flat fan nozzle and the fourth 

hole nozzle obtained a value of 0.083 ha/hour, while the fourth hole nozzle was 

0.311 ha/hour. The operating cost of the flat fan nozzle is Rp. 155.311.6/ha, while 

the fourth-hole nozzle is Rp. 41.372.9/ha. For the observation of weeds on the 

nozzle flat fan the first week was 0.849 kg/m2, the second week was 0.863 kg/m2, 

the third week was 0.917 kg/m2. While in the fourth hole nozzle, the value for the 

first week was 0.836 kg/m2, the second week was 0.877 kg/m2, the third week was 

0.936 kg/m2. 
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